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Abstract: Inovasi didalam proses pembelajaran sangat diperlukan seiring 

perkembangan teknologi digital, agar pembelajaran dapat lebih interaktif dan 

berkualitas. Dimana teknologi berpotensi besar meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan 

jika dimanfaatkan secara tepat. Tujuannya ialah mengukur sejauh mana media 

pembelajaran interaktif wordwall dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa SMKN 1 Kemlagi pada mata pelajaran Akuntansi Dasar. Metode yang 

digunakan ialah metode eksperimen dengan Quasi Experimental Design yang 

menerapkan Pre-test and Post-test with Non-Equivalent Control-Group 

Design. Metode pengumpulan data yang menggunakan instrumen angket 

(Questioner), tes berupa skor hasil Pre-test dan Post-test serta pengamatan 

langsung ditambahkan dengan dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif 

dengan uji statistik yang mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji t serta 

N-Gain. Hasil temuan ini memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat belajar 

yang didukung oleh hasil uji independent sample t-test dengan nilai 

signifikansi 0,047 (< 0,05). Kemudian media pembelajaran interaktif 

wordwall juga berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dari hasil uji independent sample t-test yaitu < 0,001. Berdasarkan 

analisis data, disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif wordwall 

dalam proses pembelajaran mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa. Studi 

ini mengindikasikan bahwa media tersebut dapat digunakan sebagai alternatif 

belajar yang inovatif untuk mendukung kontribusi siswa bahkan 

meningkatkan pencapaian belajar dalam mengoptimalkan kualitas 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi yang pesat dalam 

Perkembangan teknologi yang pesat dalam 

kehidupan manusia menjadi bagian yang 

mungkin tidak terpisahkan, dimana teknologi 

sangat bermanfaat bagi manusia di kehidupan 

sehari-hari (Salshabella et al., 2022; Tamimi & 

Munawaroh, 2024). Menurut Badan Pusat 

Statistik (2024) menunjukkan data penduduk 

Indonesia yang telah menggunakan internet pada 

tahun 2024 mencapai 72,78% dan pada tahun 

2023 sebanyak 69,21%. Bersamaan dengan itu, 

tercatat penduduk Indonesia juga telah memiliki 

telepon seluler sebanyak 68,65% dan mengalami 

kenaikan dibandingkan dengan kondisi pada 

tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi telah membuktikan 

integrasinya yang melekat dalam keseharian 

manusia, tidak terkecuali dalam bidang 

pendidikan. Integrasi teknologi dalam 

pendidikan memiliki dampak yang positif dalam 

proses pembelajarannya (Ghory & Ghafory, 

2021; Mahyudi, 2023), seperti dengan 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

yang mampu menambah pemahaman konsep 

serta keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas (Damayanti & Nuzuli, 

2023; Setra & Sopian, 2022). Dengan 

pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan 

membantu siswa dalam menumbuhkan 

kemampuan abad 21 seperti berpikir kritis serta 

menyelesaikan persoalan (Khotimah & Hafidz, 

2025; Kalyani, 2024). Dalam penelitian Hakim & 

Yulia (2024) menyatakan bahwa teknologi 

memiliki potensi yang besar dalam peningkatan 
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kualitas pembelajaran dan membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan jika dikelola 

dengan bijak. Dampak dari perkembangan 

teknologi pendidikan, guru harus mampu 

merancang pembelajaran inovatif guna 

mengoptimalkan minat belajar sekaligus 

mendukung keberhasilan hasil belajar siswa 

secara optimal (Nurbayanni et al., 2023; 

(Yansyah et al., 2023).  

Minat belajar mempengaruhi keberhasilan 

siswa (Wafa & Darmawan, 2025). Minat belajar 

siswa yang tinggi umumnya menunjukkan 

pastisipasi dan antusiasme lebih besar dalam 

mengikuti aktivitas pembelajaran daripada 

dengan siswa yang mempunyai ketertarikan 

belajar yang minim (Bella, 2024). Slameto 

(2010), mengungkapkan minat belajar ialah rasa 

gemar atau ketertarikan seseorang dengan 

kegiatan belajar yang mendorongnya untuk 

terlibat aktif. Sementara itu, Sinaga et al., (2024) 

menjelaskan minat belajar merupakan dorongan 

internal yang ditandai oleh perhatian, 

ketertarikan, dan keinginan kuat seseorang untuk 

berpartisipasi secara aktif selama kegiatan 

pembelajaran, yang menggambarkan rasa 

antusias dan motivasi akan aktivitas 

pembelajaran, baik internal maupun eksternal 

kelas. Selain minat belajar, faktor penting dalam 

keberhasilan suatu pendidikan pada sekolah juga 

dilihat melalui hasil belajar (Nabillah & Abadi, 

2019). Dimyati & Mudjiono (1994) dalam (Sari 

et al., 2021), menyatakan bahwa puncak dari 

sebuah proses pembelajaran yaitu hasil belajar. 

Hasil belajar diartikan sebagai perolehan nilai 

yang diperoleh siswa sesudah menjalankan 

aktivitas pembelajaran pada rentan waktu 

tertentu (Saputra, 2020).  

Hasil belajar mencerminkan tingkat 

pencapaian yang diperoleh siswa setelah belajar 

dalam rentan waktu tertentu, yang menunjukkan 

sejauh mana usaha belajar berpengaruh terhadap 

keberhasilan yang diperoleh (Yandi et al., 2023). 

Hasil ini sejalan dengan temuan (Rubiman & 

Kamali, 2018; Rahmanda & Maharani, 2022) 

dimana pemanfaatan media pembelajaran 

berkontribusi mengoptimalkan minat siswa 

dalam belajar. Sejalan temuan Muhamad et al. 

(2023) bahwa jenis media pembelajaran 

mempengaruhi hasil belajar. Dengan demikian, 

media pembelajaran dijadikan sebagai salah satu 

faktor utama yang menunjang tercapainya 

kesuksesan belajar siswa (Russhaimah et al., 

2024; Rahmawati et al., 2023). Media 

pembelajaran diartikan sebagai instrumen yang 

guru gunakan sebagai sarana yang 

menghubungkan guru dengan siswa untuk 

menyampaikan informasi dengan tujuan untuk 

memberikan rangsangan agar siswa dapat 

termotivasi serta mengikuti proses pembelajaran 

secara menyeluruh dan bermakna (Lubis et al., 

2023). Dimana media pembelajaran memiliki 

peran yang besar terhadap peningkatan mutu 

pendidikan serta dalam proses pembelajaran 

menjadi komponen penting akan peningkatkan 

efektivitas (Lestari et al., 2023; Masdar et al., 

2024). Selaras temuan ini, penggunaan teknologi 

dalam dunia pendidikan merupakan aspek 

penting dalam mengembangkan pembelajaran 

dan menghadirkan media pembelajaran yang 

lebih inovatif serta interaktif (Zunidar & 

Suwandi, 2025), tidak terkecuali Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Dengan demikian, 

pemilihan media pembelajaran merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi minat belajar dan 

hasil belajar pada siswa. 

Dari hasil pengamatan yang dilaksanakan 

di SMKN 1 Kemlagi khususnya pada konsentrasi 

keahlian Akuntansi Keuangan dan Lembaga 

kondisi pembelajaran masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang akhirnya 

menghambat tercapainya pembelajaran yang 

optimal. Banyak siswa yang memperlihatkan 

keterlibatan siswa dalam belajar yang kurang 

optimal, kondisi tersebutu ditunjukkan dari 

kurangnya keterlibatan dalam mengikuti proses 

belajar, minimnya semangat untuk 

menyelesaikan tugas dan minimnya antusias 

siswa sepanjang proses pembelajaran. Selain itu, 

proses kegiatan belajar dalam mata pelajaran 

akuntansi dasar yang masih menggunakan 

metode teacher oriented  dengan memanfaatkan 

media buku dan presentasi powerpoint. Kondisi 

ini membuat siswa menjadi cepat bosan yang 

berimplikasi terhadap minimnya minat belajar 

siswa.  

Lebih lanjut, nilai rataan ulangan harian 

siswa kelas X pada pelajaran Akuntansi Dasar 

senilai 49,95, yang menunjukkan bahwa 

Perolehan hasil belajar siswa masih belum 

memenuhi standar KKTP sebesar 78.  Hal ini 

membuktikan pencapaian belajar siswa tergolong 

rendah bahkan belum sesuai dengan nilai yang 

diharapkan. Rendahnya minat maupun hasil 

belajar siswa mengindikasikan proses belajar 

yang telah dilaksanakan sebelumnya belum 

berjalan secara efektif. Sedangkan pada 

konsentrasi keahlian Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga, siswa perlu meguasai pelajaran dasar 
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sebelum mempelajari akuntansi tingkat lanjut. 

Dimana akuntansi dasar ini menjadi bekal siswa 

sebelum menempuh mata pelajaran akuntansi 

yang lebih mendalam kedepannya, maka dari itu 

penting adanya media pembelajaran yang 

mendukung (Nurfitriani et al., 2025). Media 

pembelajaran berbasis inovasi mendorong 

interaksi aktif peserta didik juga sangat 

dibutuhkan pada aktivitas pembelajaran. 

Wordwall diartikan sebagai salah satu media 

belajar inovatif dan interaktif yang mendukung 

pengoptimalan dalam membangkitkan minat 

serta hasil belajar. Melalui fitur-fiturnya yang 

fleksibel, media wordwall dapat membantu 

membangun kondisi belajar yang 

menyenangkan, mendorong partisipasi, serta 

memperdalam pemahaman konsep siswa dengan 

kegiatan belajar yang aktif (Kaloko, 2025; Hadi 

& Sari, 2020).  

Secara teoretis, hubungan penerapan 

media pembelajaran interaktif dengan minat dan 

hasil belajar siswa dapat dijelaskan melalui 

Cognitive Theory of Multimedia Learning 

(CTML). CTML adalah teori yang 

dikembangkan Richard E. Mayer yang 

mengatakan belajar menjadi lebih efektif ketika 

siswa menerima informasi dari dua saluran 

kognitif, yaitu visual dan verbal, yang bekerja 

secara bersamaan namun memiliki kapasitas 

terbatas (Veda & Pamungkas, 2025). Menurut 

Mayer dalam Cavanagh & Kiersch (2023) 

menyebutkan bahwa terdapat tiga asumsi dasar 

pada CTML. Asumsi pertama yaitu Dual Chanel, 

terdapat dua jalur yang dapat dilakukan manusia 

untuk memproses informasi yang didapatkan, 

verbal seperti teks dan narasi serta visual seperti 

gambar dan animasi. Asumsi yang kedua terdapat 

Limited Capacity, siswa harus terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran untuk memperoleh 

pengetahuan baru, namun kemampuan mereka 

untuk merepresentasikan dan mengorganisasikan 

informasi dibatasi oleh kapasitas kognitif 

mereka. Yang ketiga terdapat asumsi Active 

Processing, menyatakan bahwa siswa secara 

aktif terlibat dengan lingkungan belajar, yaitu 

dengan memilih informasi yang sesuai, 

mengorganisasikannya dalam memori kerja, 

serta mengintegrasikannya dengan pemahaman 

yang sudah ada sebelumnya didalam ingatan 

jangka panjang.   

Prinsip teori Cognitive Theory of 

Multimedia Learning (CTML) ini sejalan dengan 

karakteristik wordwall sebagai media 

pembelajaran interaktif berbasis multimedia. 

Dimana Wordwall merupakan media 

pembelajaran interaktif dimana memiliki 

tampilan menarik serta inovatif berbentuk 

permainan yang dengan mudah bisa diakses 

secara online melalui wordwall.net dan 

(Russhaimah et al., 2024; Jannah & Masnawati, 

2024). Wordwall berfungsi menjadi sarana 

belajar, media, dan sarana penilaian interaktif 

menarik bagi siswa yang didalamnya 

menggabungkan gambar, audio, animasi, dan 

permainan edukatif (Nisa & Susanto, 2022; 

Hidayaty et al., 2022).  

Temuan penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa media wordwall efektif 

dalam mengoptimalkan motivasi dan partisipasi 

aktif siswa, sehingga berpotensi mendukung 

peningkatan minat dan hasil belajar. Berdasarkan 

temuan Hasnawiyah & Maslena (2024), 

menyatakan bahwa pemanfaatan media interaktif 

berkontribusi dalam menunjang partisipasi aktif 

siswa dalam belajar dan mendorong semangat 

mereka dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi 

dan memperlihatkan keterlibatan aktif dalam 

belajar. Pada penelitian Daulay & Harahap 

(2024) dan Lestari & Rohmani (2024) juga 

menunjukkan bahwa melalui penggunaan media 

pembelajaran media wordwall siswa menjadi 

antusias dan aktif selama terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dan berkontribusi positif terhadap 

pencapaian siswa pada pembelajaran sains. 

Temuan serupa yang diungkapkan oleh Safitri 

(2024), yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis media wordwall membentuk siswa yang 

dapat bekerja sama, menunjukkan rasa 

tanggungjawab terhadap tugas yang diterima, 

menunjukkan keaktifan yang lebih tinggi dan 

pemahaman materi yang lebih baik. Meskipun 

demikian, kajian-kajian tersebut masih lebih 

banyak difokuskan pada pelajaran sains, Bahasa 

Indonesia ataupun matematika dan lebih sering 

diterapkan pada jenjang SD dan SMP, kajian 

mengenai efektivitas media wordwall pada pada 

jenjang SMK khususnya pada pembelajaran 

Akuntansi Dasar masih terbatas.  

Selain itu hasil dari observasi pada SMKN 

1 Kemlagi menunjukkan bahwa hasil rata-rata 

nilai siswa yang masih belum tercapai secara 

optimal dan pembelajaran yang masih 

menggunakan metode teacher oriented dengan 

media pembelajaran seperti buku dan 

PowerPoint, sementara penggunaan media 

interaktif berbasis digital masih relatif sedikit. 

Maka dari itu, diperlukan studi lanjutan guna 

membahas pembelajaran akuntansi dasar pada 
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konsentrasi keahlian Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga dengan mengkaji efektivitas media 

pembelajaran interaktif wordwall terhadap minat 

serta hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran yang 

belum efektif juga dapat berpengaruh terhadap 

minat dan hasil belajar siswa terutama pada mata 

pelajaran akuntansi dasar. Dilakukannya 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui 

pengaruh penerapan media pembelajaran 

interaktif wordwall terhadap minat belajar siswa 

pada mata Akuntansi Dasar. 2) Untuk 

mengetahui pengaruh penerapan media 

pembelajaran interaktif wordwall terhadap hasil 

belajar siswa pada mata Akuntansi Dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi guru dalam menerapkan media 

pembelajaran interaktif, inovatif dan relevan 

untuk diterapkan dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  

 

METODE 

 

Pendekatan pada penelitian ini yaitu 

kuantitatif melalui metode eskperimen 

menggunakan Experimental Design dengan 

menerapkan Pre-test and Post-test with Non-

Equivalent Control-Group Design (Sugiyono, 

2023). Adapun desain temuan ini mencakup: 
 

Tabel 1. Model desain quasi eksperimen (non-

equivalent control group design) 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 03  04 

Sumber: Sugiyono (2023: 116) 

 

Penelitian ini dilaksanakan SMKN 1 

Kemlagi pada bulan November sampai dengan 

Desember 2025. Populasi temuan ini yaitu X 

AKL 1,2 dan 3 konsentrasi keahlian Akuntansi 

Keuangan dan Lembaga yang berjumlahkan 108 

siswa dengan teknik pengumpulan data yaitu 

cluster random sampling, di mana populasi 

terbagi kedalam kelompok (cluster) yang 

kemudian sejumlah cluster dipilih secara random 

sebagai sampel penelitian dengan semua 

anggotanya ditetapkan sebagai sampel (Ratna et 

al., 2019). Sampel penelitian dibagi menjadi dua 

kelas engan kelas eksperimen berjumlah 31 siswa 

dari X Akl 2 dan kelas kontrol berjumlah 35 

siswa dari kelas X Akl 3. Metode pengumpulan 

data yang pertama menggunakan instrumen 

angket (Questioner) sebagai sarana guna 

melakukan pengukuran terhadap minat siswa 

sebelum maupun setelah mendapatkan treatment. 

Kedua, metode tes berbentuk skor hasil Pre-test 

maupun Post-test untuk dipergunakan menguji 

hasil belajar dan yang terakhir yaitu 

pengumpulan data berupa pengamatan langsung 

(observasi) dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian akan diuji terlebih dahulu untuk 

validitas dan reliabilitas sebelum digunakan 

(Sugiyono, 2023).  

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap, 

yaitu tahap perencanaan yang meliputi penentuan 

lokasi penelitian, konsultasi dengan guru mata 

pelajaran Akuntansi Dasar, serta perumusan 

masalah berdasarkan kajian permasalahan yang 

ada. Tahap pelaksanaan meliputi pemberian 

pretest, penerapan media pembelajaran interaktif 

Wordwall, dan pemberian posttest. Tahap akhir 

meliputi pengolahan data, analisis data, serta 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian. Data dianalisis secara deskriptif 

melalui penggunaan uji statistik yang mencakup 

normalitas guna menilai sebaran data, kemudian 

homogenitas bertujuan menilai keseragaman 

varians antarkelompok, uji-t (independent 

sample t-test) dalam mengetahui perbedaan 

rataan antara dua kelompok, serta uji N-Gain 

untuk mengetahui pemanfaatan media wordwall 

lebih baik guna mengoptimalkan peningkatan 

hasil belajar siswa terhadap materi Akuntansi 

Dasar atau tidak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Instrumen akan dilakukan diuji coba 

terlebih dahulu terhadap siswa yang tidak 

dimasukkan dalam sampel yang diteliti. 

Kemudian, hasil uji coba instrumen 

dipergunakan dalam menguji validitas maupun 

reliabilitas melalui software SPSS versi 30. Uji 

ini akan dilakukan pada angket minat belajar 

siswa dan setiap butir soal pre-test dan post-test. 

Adapun hasil uji dijelaskan melalui Tabel 2, 

Tabel 3 dan Tabel 4. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Angket Minat Belajar 

Soal Sig. (2-tailed) Hasil Soal Sig. (2-tailed) Hasil 

1 0,019 Valid 9 0,000 Valid 

2 0,005 Valid 10 0,000 Valid 

3 0,001 Valid 11 0,005 Valid 

4 0,000 Valid 12 0,009 Valid 

5 0,001 Valid 13 0,043 Valid 

6 0,000 Valid 14 0,031 Valid 

7 0,001 Valid 15 0,018 Valid 

8 0,009 Valid    

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Soal Pre Test dan Post Test 

Soal Sig. (2-tailed) Hasil Soal Sig. (2-tailed) Hasil 

1 0,005 Valid 9 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 10 0,024 Valid 

3 0,015 Valid 11 0,038 Valid 

4 0,009 Valid 12 0,008 Valid 

5 0,001 Valid 13 0,020 Valid 

6 0,008 Valid 14 0,002 Valid 

7 0,029 Valid 15 0,032 Valid 

8 0,023 Valid    

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar Siswa dan Soal Pre Test dan Post Test 

Soal/Pertanyaan Cronbach’s Alpha N of Items 

Angket Minat Belajar Siswa ,797 15 

Soal Pre Test dan Post Test ,759 15 

 

Tabel di atas menunjukkan15 butir soal 

yang dinyatakan valid dan dipergunakan, 

kemudian 10 butir soal dinilai tidak valid 

sehingga tidak dipergunakan. Sedangkan pada 

angket minat belajar terdiri atas 20 butir 

pernyataan, Dari keseluruhan butir, 15 

dinyatakan valid untuk digunakan, sedangkan 5 

butir lainnya tidak memenuhi kriteria validitas. 

Hasil uji reliabilitas juga memperlihatkan bahwa 

instrumen penelitian mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, yaitu butir soal 0,759 

dan minat belajar 0,797 sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel dan memiliki kelayakan 

untuk digunakan. 

 

Analisis Deskriptif 

Tujuannya ialah menyajikan gambaran 

umum sehubungan hasil maupun minat belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol menurut 

hasil didapatkan. Selain itu, analisis ini 

digunakan untuk mengidentifikasi nilai rataan, 

median, nilai tertinggi, terendah serta standar 

deviasi. Hasil analisis deskriptif digambarkan 

pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Minat Belajar Siswa 

 N Range Min Max Mean Median Std. Deviation 

Minat belajar awal Kontrol 35 42 33 75 54,00 55,00 10,218 

Minat belajar akhir Kontrol 35 37 36 73 55,00 56,00   9,210 

Minat belajar awal Eksperimen 31 38 33 71 49,29 47,00   9,599 

Minat belajar akhir Eksperimen 31 34 39 73 59,23 60,00   7,500 

 

Berdasarkan di atas, Kelas eksperimen 

memiliki nilai rata-rata minat belajar awal 

sebesar 49,29 dengan nilai terendah dan tertinggi 

33 dan 71. Pada kelas kontrol minat belajar awal 

menunjukkan nilai mean sebesar 54,00 dengan 

nilai minimum 33 dan maximum 75, dimana 

secara deskriptif kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa tingkat minat belajar 

awal siswa kelas kontrol memperlihatkan hasil 

yang lebih unggul dibanding kelas eksperimen. 

Sedangkan setelah perlakuan diberikan, minat 

belajar akhir kelas eksperimen mendapat nilai 

rata-rata 59,23 dengan nilai minimum dan nilai 

maksimum sebesar 39 dan 73, dimana Kelas ini 

mengalami peningkatan pada minat belajar siswa 

yang signifikan dibandingkan dengan kondisi 

sebelum perlakuan diberikan, dan pada kelas 

kontrol menunjukkan rata-rata 55,00 dengan nilai 
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minimum 36 dan maximum 73.  Pada kelas 

kontrol juga naik, Namun demikian, terdapat 

perbedaan yang cukup signifikan apabila 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara deskriptif kelas 

eksperimen mengalami kenaikan minat belajar 

yang lebih besar daripada kelompok kontrol 

setelah diberikan perlakuan.  

 
Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Pre-test dan Post-test 

 N Range Min Max Mean Median Std. Deviation 

Pre-test Kontrol 35 60 20 80 49,26 47,00 15,845 

Post-test Kontrol 35 54 33 87 61,31 60,00 14,907 

Pre-test Eksperimen 31 60 13 73 47,68 53,00 16,441 

Post-test Eksperimen 31 47 53 100 80,45 80,00 11,882 

 

Nilai pre-test kelas eksperimen pada Tabel 

5 memiliki rata-rata 47,68 dengan nilai minimum 

dan maximum sebesar 13 dan 73, sedangkan pada 

pada kelas kontrol menunjukkan nilai mean 

sebesar 49,26 serta nilai minimum 20 dan 

maximum 80. Secara deskriptif ini membuktikan 

kemampuan awal pada dua kelas yang 

dipergunakan tersebut  berkemampuan sama. 

Pada hasil nilai post-test kelas eksperimen 

mengalami kenaikan dari nilai awal yaitu sebesar 

80,45 dengan nilai minimum dan maximum 

sebesar masing-masing 53 dan 100, sementara 

kelas kontrol nilai post-test menunjukkan 61,31 

dengan nilai minimum dan maximum sebesar 33 

dan 87, ini menunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol juga menunjukkan adanya peningkatan, 

namun peningkatan tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara deskriptif kelas 

eksperimen mengalami kenaikan nilai yang lebih 

signifikan daripada kelompok kontrol setelah 

diberikan perlakuan.  

 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk 

mengidentifikasi kenormalan distribusi data. 

Apabila data berdistribusi normal, akan 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. Jika hasil 

data menunjukkan hasil uji normal dan homogen, 

maka uji perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik berupa uji-t (independent sample t-

test).  

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Kelas 
 Shapiro-wilk 

Keterangan 
 Statistic df Sig. 

Kontrol Angket minat belajar awal ,978 35 ,701 Normal 

 Angket minat belajar akhir ,982 35 ,810 Normal 

Eksperimen Angket minat belajar awal ,953 31 ,189 Normal 

 Angket minat belajar akhir ,955 31 ,208 Normal 

Kontrol Pre-test ,948 35 ,100 Normal 

 Post-test ,960 35 ,232 Normal 

Eksperimen Pre-test ,935 31 ,060 Normal 

 Post-test ,946 31 ,124 Normal 

 

Pengujian normalitas data dilaksanakan 

melalui uji Shapiro–Wilk sebab tiap kelompok 

sampel < 50 orang. Berdasarkan hal itu, seluruh 

data pretest maupun posttest, kemudian data 

angket minat belajar awal dan akhir, bernilai sig. 

kurang dari 0,05 yang menandakan data itu 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Setelah uji prasyarat normalitas terpenuhi, 

tahap analisis berikutnya ialah uji homogenitas. 

Pengujian ini menerapkan Levene’s Test yang 

bermaksud mengevaluasi kesamaan varians antar 

kelompok. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

Minat Belajar Awal 0,084 1 64 ,773 Homogen 

Minat Belajar Akhir 2,784 1 64 ,100 Homogen 

Pre-test  0,083 1 64 ,774 Homogen 

Post-test  3,265 1 64 ,075 Homogen 

https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4735


Arifah & Rochmawati (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (1): 878 – 889 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4735 

 

884 

 

 

Tabel 8 di atas memperlihatkan nilai 

signifikansi data pre-test, post-test, minat belajar 

awal dan akhir bernilai sig. > 0,05. Dimana minat 

belajar awal maupun akhir sebesar 0,773 dan 

0,100. Kemudian, hasil pretest dan posttest yaitu 

0,774 dan 0,075. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa kedua data tersebut sifatnya homogen. 

Jadi, data sesuai asumsi homogenitas, kemudian 

dilaksanakan pengujian statistik parametrik 

untuk analisis berikutnya. 

 

Uji Independent Sample t-Test 

Setelah prasyarat normalitas serta 

homogenitas data terpenuhi, analisis dilanjutkan 

melalui uji-t. Tujuannya ialah mengidentifikasi 

apakah data yang dihasilkan berbeda signifikan 

pada hasil belajar dan minat belajar siswa kedua 

kelas. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Independent Sample t-Test 

Variabel t df Sig. (Two-Sided p) Mean Difference 

Hasil Belajar 5,717 64 < 0,001 19,137 

Minat Belajar Siswa 2,027 64 0,047 4,226 

 

Pada uji-t, taraf sig. yang diterapkan yaitu 

0,05 sehingga jika nilainya kurang 

menyimpulkan bahwa data yang diuji 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan. 

Namun, apabila bernilai sig. melebihi 0,05, hasil 

uji menunjukkan tidak berdampak sginifikan. 

Berdasarkan hasil uji t, didapatkan nilai sig. ≤ 

0,05, dimana pada hasil belajar menunjukkan 

<0,001 kemudian minat belajar siswa yaitu 0,047 

dengan demikian mengindikasikan terjadi 

penerimaan Ha yang berarti penggunaan media 

wordwall mengindikasi adanya perbedaan 

signifikan kedua kelas terhadap hasil belajar dan 

minat belajar siswa.  

 

Uji N-Gain 

 
Tabel 10. Hasil Uji N-Gain 

Kelas N_Gain Score (%) Kategori 

Kontrol 22,84 Tidak Efektif 

Eksperimen 62,07 Cukup Efektif 

 

Uji N-Gain digunakan untuk menilai 

efektivitas penggunaan media pembelajaran 

interaktif Wordwall dalam mengoptimalkan 

pemahaman siswa. Menurut kriteria N-Gain yang 

dikemukakan oleh Richard R. Hake (1999), nilai 

N-Gain diklasifikasikan menjadi tiga kategori, 

yaitu: (1) kategori tinggi apabila g ≥ 0,7; (2) 

kategori sedang apabila 0,3 ≤ g < 0,7; dan (3) 

kategori rendah apabila g < 0,3. Diperoleh dari 

hasil uji N-Gain, kelas kontrol berskor N-Gain 

yaitu 0,2284 yang dikategorikan rendah. 

Kemudian, skor N-Gain kelas eksperimen 0,6207 

yang berategori sedang. Melalui analisis itu, 

menyimpulkan pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif Wordwall berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar yang signifikan 

daripada secara konvensional pada kelas kontrol. 

 

Pengaruh Penggunaan Media Interaktif 

Wordwall terhadap Minat Belajar Siswa 

Hasil analisis data mengindikasikan bahwa 

uji t menunjukkan hasil perolehan < 0,001 (≤ 

0,05).  Dimana implikasinya, penerapan media 

pembelajaran interaktif Wordwall berdampak 

signifikan pada peningkatan minat belajar siswa. 

Siswa yang tergabung pada kelas eksperimen 

menunjukkan respons positif melalui antusiasme 

tinggi dan keaktifan dalam pembelajaran serta 

terlibat secara langsung dalam aktivitas 

pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan melalui 

hasil angket minat belajar siswa pada akhir 

pembelajaran, dimana hasil yang didapatkan 

kelas eksperimen lebih unggul dari kelompok 

kontrol. Hasil observasi lapangan secara 

langsung juga memperlihatkan selama belajar, 

siswa kelas eksperimen menunjukkan 

ketertarikan lebih besar dengan berpartisipasi 

lebih aktif selama mengikuti permainan, 

menyampaikan pertanyaan dan berdiskusi.  

Kondisi ini memperlihatkan bawasannya 

pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran interaktif mampu menghadirkan 

lingkungan belajar yang menarik bahkan 

interaktif, sehingga dapat mempertahankan fokus 

mereka selama mengikuti proses pembelajaran. 

Sejalan pandangan Slameto bahwa minat belajar 

tercermin dari rasa bahagia, tertarik, perhatian, 

bahkan partisipasi siswa ketika belajar. Jadi, 

dapat dinyatakan semakin meningkat keterlibatan 

maupun antusiasme mereka dalam mengikuti 

pembelajaran menggunakan media Wordwall 

membuat minat belajar mengalami peningkatan. 
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Media belajar yang interaktif mampu 

merangsang siswa untuk lebih fokus dan tertarik 

terhadap materi yang dipelajari, sehingga 

mempengaruhi minat belajar secara positif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Cognitive Theory of Multimedia Learning 

(CTML) khususnya pada asumsi Dual Chanel 

dan asumsi active processing. Pada asumsi Dual 

Chanel menjelaskan bahwa pembelajaran efektif 

ketika siswa menerima informasi melalui dua 

saluran kognitif, yaitu saluran visual dan verbal 

(Putri & Lestari, 2025). Dimana wordwall 

menyajikan model pembelajaran dalam bentuk 

visual yang menarik disertai dengan teks dan 

intruksi yang jelas sehingga menjadikan belajar 

lebih menyenangkan bahkan bervariasi, sehingga 

mampu meningkatkan perhatian, keterlibatan 

siswa dan pemahaman konsep menjadi lebih baik 

yang mendorong meningkatnya minat belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran Akuntansi 

Dasar. Selanjutnya, penggunaan Wordwall 

sebagai media pembelajaran juga mendukung 

asumsi active processing, yang mengatakan 

bahwa siswa secara aktif terlibat dengan 

lingkungan belajar dimana keterlibatan aktif 

siswa dalam menjawab dan berinteraksi dengan 

Wordwall menumbuhkan rasa tertarik dan 

antusias dalam pembelajaran. 

Sejalan temuan (Hidayaty et al., 2022) 

bahwa perasaan Bahagia, perhatian siswa, dan 

minat siswa lebih tinggidengan  penggunaan 

media wordwall dimana media ini dapat menjadi 

alternatif yang bermanfaat untuk menyajikan 

materi karena dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Pernyataan tersebut didukung studi 

Berliningrum et al., (2025) bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis permainan 

Wordwall terbukti mengoptimalkan minat, fokus, 

bahkan konsentrasi belajar siswa SD dengan 

penyajian materi yang interaktif, variatif, dan 

menyenangkan, sehingga mendorong keaktifan 

belajar serta berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hasil belajar. Fadhilah & Nurmalasari, 

(2025) juga mendukung hasil penelitian tersebut 

dimana ditemukan bahwa penerapan media 

wordwall berimplikasi nyata pada pengoptimalan 

minat belajar. 

 

Pengaruh Penggunaan Media Interaktif 

Wordwall terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dari temuan ini hasil uji t pada variabel 

hasil belajar memperoleh nilai sig. < 0,05, yang 

mengindikasikan bahwa media pembelajaran 

interaktif Wordwall memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Terbukti 

melalui peningkatan nilai post-test pada kelas 

eksperimen, serta perbedaan perolehan post-test 

antara kelompok eksperimen dan kontrol, dimana 

hasil belajar yang lebih maksimal diperoleh kelas 

eksperimen yang menerapkan media Wordwall. 

Adanya perbedaan kedua kelas memperlihatkan 

jika pembelajaran yang memanfaatkan media 

interaktif tingkat efektivitasnya lebih tinggi 

dalam membantu siswa mengoptimalkan 

pemahaman materi jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Hasil belajar siswa 

yang meningkat mengindikasikan penggunaan 

media belajar yang tepat dapat membantu 

mengoptimalkan proses pembelajaran di kelas. 

Media Wordwall bukan sekadar sebagai 

instrumen dalam menyampaikan materi saja, 

namun media latihan dan evaluasi yang 

memungkinkan siswa menguji pemahamannya 

secara langsung. Jadi, dapat dinyatakan semakin 

efektif penerapan media Wordwall dalam belajar, 

maka hasil belajar pun mengalami peningkatan. 

Media pembelajaran interaktif memberikan 

pengalaman belajar bermakna daripada melalui 

media konvensional.  

Temuan ini dapat dijelaskan melalui 

Cognitive Theory of Multimedia Learning 

(CTML), khususnya asumsi limited capacity dan 

active processing. Asumsi limited capacity 

menyatakan bahwa kapasitas kognitif siswa 

dalam memproses informasi bersifat terbatas, 

sehingga jika terlalu banyak informasi 

disampaikan secara bersamaan, siswa akan 

mengalami kelebihan beban kognitif dan 

pemahaman menjadi kurang optimal. Wordwall 

membantu siswa memproses kembali materi 

secara bertahap melalui penyajian soal-soal yang 

terstruktur dan visual. Maka dari itu, pemahaman 

konsep jadi lebih kuat bahkan berdampak pada 

pengoptimalan hasil belajar siswa. Selanjutnya, 

penerapan Wordwall sebagai media 

pembelajaran mendukung asumsi active 

processing, karena siswa bukan sekadar pasif 

dalam belajar, namun ikut serta dalam proses 

berpikir untuk memilih jawaban yang tepat serta 

memahami umpan balik yang diberikan secara 

langsung.  

Proses ini mendorong siswa untuk 

mengorganisasi dan mengintegrasikan 

pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya, 

sehingga terbentuk pemahaman konseptual yang 

lebih baik. Ini juga dapat dibukti melalui hasil uji 

N-Gain Score yang menggambarkan hasil kelas 

eksperimen lebih tinggi yaitu 0,6207 dan 
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dikategorikan sedang, kemudian 0,2284 dengan 

berkategori rendah untuk kelas kontrol. Temuan 

ini selaras dengan hasil kajian (Panis et al., 2025), 

yang mengungkapkan wordwall sebagai platform 

pembelajaran berbasis permainan interaktif dapat 

membangun kondisi belajar yang menarik, 

kompetitif, bahkan mengoptimalkan keterlibatan 

aktif siswa pada setiap tahapan belajar yang 

kemudian berimplikasi positif dalam 

mengoptimalkan hasil belajar. Zunidar & 

Suwandi (2025) dalam penelitiannya 

mengemukakan penerapan media Wordwall 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara 

signifikan. Sejalan pandangan (Russhaimah et 

al., 2024), hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

melalui media Wordwall secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil serta analisis yang sudah 

dilaksanakan, peneliti menyimpulkan : 1) 

penerapan media wordwall dalam pelajaran 

Akuntansi Dasar mempengaruhi minat belajar 

secara signifikan. Terbukti dari nilai angket 

belajar kelompok eksperimen lebih unggul 

bahkan interaktif serta memicu kontribusi siswa 

secara berkelanjutan. 2) penerapan media 

wordwall dalam pembelajaran akuntansi dasar 

berpengaruh signifikan pada hasil belajar siswa, 

terbukti dari post-test dari kelas eksperimen yang 

lebih tinggi daripada kontrol. Kondisi tersebut 

mengindikasikan wordwall bukan sekadar 

berperan mengoptimlakan aspek afektif siswa, 

namun mendukung pemahaman konsep dan 

penguasaan materi pembelajaran. Oleh sebab itu, 

media wordwall diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu pilihan media pembelajaran 

yang baik untuk siswa dalam meningkatkan 

kualitas belajar melalui tetap mempertimbangkan 

keseuaian karakteristik mereka serta materi yang 

diberikan. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu pemberian perlakuan dilakukan hanya satu 

kali, sehingga efek penggunaan Wordwall 

terhadap minat dan hasil belajar mungkin bersifat 

sementara dan belum dapat diketahui dampaknya 

dalam jangka panjang. 
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